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Abstrak. Malassezia furfur is fungi that is flora normal type and it can become pathogenic if
environment imbalance occurs in the host cell. Apple cider vinegar is widely discussed due to
its health-promoting properties and empiric data showed that apple cider vinegar has antifungal
activity. This study aims to determine the minimum inhibition concentration and the effectively
concentration of apple cider vinegar which have the antifungal activity. A qualitative test method
was used for phytochemical screening. This study used five different concentrations which are
12.5%, 25%, 50%, 75% and 100%. Ketoconazole 200 mg was used as a positive control since it
was clinically proven to inhibit fungal growth, and aquades was used as a negative control.
Antifungal activity test was performed using the perforation diffusion method. The result of
apple cider vinegar phytochemical screening consist of acetic acid, flavonoids, alkaloids, and
glycosides. It concludes that Apple cider vinegar has antifungal activity against the growth of
Malassezia furfur with a minimum inhibitory concentration of 25% and an effective inhibitory
potential at a concentration of 75%.
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1. Pendahuluan

Malassezia furfur merupakan flora normal yang bersifat lipofilik. Jamur ini membutuhkan lipid untuk
pertumbuhannya sehingga dapat ditemukan pada area kulit yang kaya akan kelenjar sebasea. Jamur
dapat tumbuh subur dan berkembang dari bentuk yeast menjadi miselial yang bersifat patogen jika
terjadi gangguan keseimbangan pertumbuhan Malassezia furfur pada sel host.!!)

Pityriasis versicolor merupakan infeksi jamur superfisial ringan-kronik pada stratum korneum yang
disebabkan oleh Malassezia sp yang ditandai dengan adanya makula hipopigmentasi atau
hiperpigmentasi, yang berkelok-kelok dan diskret, timbul di kulit, biasanya pada dada, punggung bagian
atas, lengan, atau abdomen. Lesi bersifat kronik dan muncul dalam bentuk bercak makula di atas kulit
yang mengalami perubahan warna, dapat membesar dan menyatu, membentuk sisik, peradangan, dan
iritasi namun bersifat minimal.[?]

Awal infeksi, jamur tampak sebagai sel ragi (saprofit) dan berubah menjadi patogen setelah sel ragi
menjadi miselium (hifa) sehingga menyebabkan lesi pada kulit®l. Kelainan ini terlihat sebagai bercak-
bercak berwarna-warni dengan bentuk tidak teratur sampai teratur, batas jelas atau difus. Kelainan
biasanya asimptomatik sehingga adakalanya penderita tidak mengetahui berpenyakit tersebut!*
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Penyakit ini ditemukan diseluruh dunia (kosmopolit), terutama didaerah beriklim tropis. Prevalensi
Pityriasis versicolor di negara-negara tropis dilaporkan mencapai 50% termasuk di Indonesia, beberapa
laporan rumah sakit menunjukan tingginya angka kejadian Pityriasis versicolor yaitu 40-50%.
Sedangkan pada negara empat musim insidensinya hanya 1%. Pityriasis versicolor selalu menempati
urutan ke-2 penyakit kulit di Jakarta setelah dermatitis®). Pityriasis versicolor banyak ditemukan pada
penduduk sosial ekonomi yang rendah dan berhubungan dengan rendahnya higenitas!®!.

Beberapa obat topikal yang efektif dalam pengobatan pityriasis versikolor antara lain selenium
sulfida, zinc pyrition, sodium sulfasetamid, siklopiroksolamin, begitu juga golongan azole dan preparat
d anti jamur alilamin. Terapi sistemik diperlukan untuk pasien dengan penyakit yang luas, berulang,
atau tidak berhasil dengan obat topikal. Ketokonazole, flukonazole, dan itrakonazole merupakan terapi
oral pilihan dengan berbagai variasi dosis yang efektifl’l. Obat-obat antijamur tersebut memiliki
keterbatasan, seperti efek samping spektrum antijamur yang sempit, penetrasi yang buruk pada jaringan
tertentu, dan munculnya jamur yang resisten. Oleh karena itu, diperlukan terapi alternatif untuk infeksi
jamur salah satunya adalah menggunakan bahan-bahan alami. Salah satu bahan alami yang dapat
digunakan sebagai terapi antifungi adalah cuka apel®!

Cuka apel mempunyai beberapa sifat antimikroba pada spesies mikroba yang berbeda, seperti
mempengaruhi pertumbuhan, menekan sitokin mononuklear, dan respons fagositik!®. Cuka apel terbuat
dari apel yang dihancurkan lalu diberikan bakteri dan ragi untuk memulai proses fermentasi alkohol!.

Berdasarkan kandungan senyawa yang terdapat pada cuka apel antara lain asam asetat, flavonoid,
polifenol, pektin, alkaloid, quercetin yang merupakan antioksidan kuat yang telah diteliti efektif sebagai
antimikroba dan antiinflamasil'”). Beberapa penelitian telah menunjukan bahwa cuka apel dapat
berperan sebagai antibakteri dan antijamur, pada penelitian Sulaiman, menunjukan bahwa cuka apel
memberikan adanya perbaikan hasil pemeriksaan mikroskopis dengan KOH 10% pada pasien
otomikosis setelah terapi tetes cuka apel(!!l. Kemudian pada penelitian Mota dkk, cuka apel menunjukan
adanya efek terapi antifungal terhadap infeksi Candida albicans'?!. Namun sejauh ini belum ada yang
melakukan penelitian terhadap cuka apel untuk mengendalikan pertumbuhan jamur Malassezia furfur,
sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang cuka apel terhadap Malassezia furfur.

2. Metode penelitian

2.1. Desain penelitian

Penelitian Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah true eksperimental yang
menggunakan cuka apel dengan berbagai konsentrasi terhadap jamur Malassezia furfur dengan hasil
berupa zona hambat pada daerah sekitar perlakuan.

2.2. Bahan Uji
Cuka apel yang diperoleh dari Supermarket dengan merek Bragg.

2.3. Bahan Kimia dan Medium
BaCl2 1,175%, NaCl steril 0,9% 10 ml, H2SO4 1%, perforator, antibiotik ciprofloxacin 5 pg, kapas
dan alkohol, media Sabouraud Dextrose Agar (SDA).

2.4. Biakan Murni

Biakan murni yang digunakan pada penelitian ini yaitu biakan Malassezia furfur yang didapatkan dari
Departemen Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta.
Jamur diremajakan pada media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) di Laboratorium Departemen
Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta.
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2.5. Alat

Beaker glass 10ml, Cawan petri, Mikro pipet, Tissue, Handscoen, Tabung reaksi, Rak tabung reaksi,
Spuit 1 cc dan 5 cc, Autoclave, Incubator, Pinset, Jangka sorong digital, Alat pengaduk, Glass rod
spreader, Cotton swab, Bunsen, Perforator.

2.6. Cara Kerja

Sterilisasi peralatan yang digunakan, pembuatan media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) sebagai base
layer dan seed layer. Kemudian dibuat lubang pada media SDA dengan diameter 6 mm.

Suspensi jamur uji dibuat dengan mengambil biakan Malassezia furfur menggunakan cotton swab yang
dicampur dengan 10 mL NaCl 0,9% di dalam tabung reaksi dan homogenkan sampai terbentuk
kekeruhan sesuai standar (0,5 Mc Farland).

Masukkan cuka apel kedalam sumuran dengan berbagai konsentrasi, akuades sebagai kontrol negatif,
dan ketokonazol sebagai kontrol positif pada media SDA yang telah diinokulasikan jamur Malassezia
furfur pada suhu ruang selama 48 jam. Amati dan ukur daerah bening pada sekeliling sumuran dengan
jangka sorong digital dari tepi ke tepi.

2.7. Analisi Data

Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan metode analitik dengan uji parametrik One-Way
ANOVA dan dilanjutkan uji post-hoc menggunakan uji Gamess-howell karena memiliki distribusi data
normal namun variasi data tidak homogen.

3. Hasil penelitian

Ujii efektivitas cuka apel dalam menghambat pertumbuhan Malassezia furfur dilakukan
secara in vitro pada media Sabaroud Dextrose Agar (SDA) dengan metode difusi perforasi.
Efektivitas cuka apel dapat dilihat dari daerah bening yang terbentuk disekitar sumuran
yang kemudian diukur menggunakan jangka sorong digital. Hasil yang diperoleh sebagai
berikut:

Tabel 1. Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Cuka Apel terhadap Pertumbuhai
Malassezia furfur

Percobaan Kontrol+ Kontrol- 12,5% 25% 50% 75% 100%
1 50.6 0 0 6.30 10.40 1220 mm  9.15
mm Mm Mm mm Mm mm
2 36.2 0 0 8.30 7.60 13.70 mm 11.80 mm
mm Mm Mm mm Mm
3 47.6 0 0 6.30 8.40 8.70  12.80 mm
mm Mm mm mm Mm mm
4 41.5 0 0 7.20 7.70 1240 mm  8.70
mm Mm mm mm Mm mm
Mean 43.4 0 0 7.03 8.53 11.75 mm 10.61 mm
mm Mm mm mm Mm

4. Pembahasan

Konsentrasi yang digunakan pada penelitian ini adalah larutan cuka apel dengan pelarut akuades.
Penggunaan akuades sebagai pelarut dikarenakan memiliki sifat netral dan tidak memiliki aktivitas
antijamur sehingga tidak berpengaruh terhadap hasil penelitian. Pada penelitian ini digunakan Saboroud
Dextrose Agar sebagai media pertumbuhan jamur yang merupakan media selektif yang memiliki pH
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rendah (5,0) sehingga mampu menghambat pertumbuhan bakteri dan memungkinkan pertumbuhan
jamurt!3],

Berdasarkan pengujian efektivitas antifungi cuka apel terhadap Malassezia furfur diperoleh hasil
sebagai berikut: kelompok konsentrasi 12,5% tidak memiliki zona hambat, kelompok konsentrasi 25%
memiliki rata-rata zona hambat sebesar 7,03 mm, kelompok konsentrasi 50% memiliki rata-rata zona
hambat sebesar 8,53 mm, kelompok konsentrasi 75% memiliki rata-rata zona hambat sebesar 11,75 mm,
kelompok konsentrasi 100% memiliki rata-rata zona hambat sebesar 10,61 mm, yang mengindikasikan
bahwa cuka apel memiliki aktivitas antifungi.

Hasil penelitian menunjukan zona hambat mulai terbentuk pada konsentrasi 25%, konsentrasi 12,5%
belum menunjukan adanya zona hambat hal ini dikarenakan konsentrasi zat uji yang rendah berbanding
lurus dengan zat aktif didalamnya yang menjadi sedikit sehingga menyebabkan tidak terbentuknya zona
hambat!'4, Cuka apel dengan konsentrasi 75% menghasilkan zona hambat yang lebih besar
dibandingkan dengan cuka apel konsentrasi 100% hal ini tidak sejalan dengan penelitian Manohar dkk
yang menghasilkan bahwa semakin besar konsentrasi zat uji diikuti peningkatan diameter zona
hambat!!3]. Menurut Maleki diameter zona hambat yang tidak naik sebanding dengan konsentrasi zat uji
dikarenakan konsentrasi zat uji yang terlalu pekat sehingga zat uji sulit berdifusi secara maksimal
kedalam medium yang mengandung inokolum. Hal ini terjadi karena konsentrasi zat uji yang lebih
tinggi menyebabkan kejenuhan sehingga senyawa-senyawa aktif yang terkandung didalamnya tidak
terlarut!'®l. Berdasarkan teori fisika, difusi adalah suatu peristiwa berpindahnya suatu partikel zat dalam
pelarut dengan menuruni gradien konsentrasi. Difusi terjadi terus menerus hingga seluruh partikel zat
tersebar (terdispersi) atau hingga mencapai keadaan seimbang. Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kecepatan difusi antara lain ukuran partikel, semakin kecil ukuran partikel maka semakin
cepat proses difusi, kemudian ketebalan membran difusi memengaruhi kecepatan difusi, semakin tebal
membran difusi maka semakin lama proses difusi itu terjadi karena luas permukaan media difusi
semakin besar dan luas permukaan media difusi semakin besar. Selain itu semakin tinggi suhu partikel,
maka semakin banyak energi partikel untuk bergerak , sehingga partikel zat akan berdifusi lebih cepat!!”.

Hasil penelitian menunjukan bahwa konsentrasi cuka apel sebesar 12,5% tidak memiliki aktivitas
antifungi. Konsentrasi cuka apel sebesar 25%, dan 50% menunjukan aktivitas antifungi berkekuatan
sedang. Dan konsentrasi 75% dan 100% menunjukan aktivitas antifungi kuat.

Aktivitas antifungi dari cuka apel dikaitkan dengan kandungan asam asetat di dalamnya yang
dapat menghancurkan membran luar dinding sel organisme, menghambat sintesis makromolekul,
meningkatkan produksi peptida antimikroba di sel inang, dan mengonsumsi energi mikroba. Diketahui
bahwa pertumbuhan dan morfologi jamur dipengaruhi oleh pH dari media pertumbuhannya. Asam
organik dapat menurunkan nilai pH dan mempengaruhi pertumbuhan dengan mengasamkan sel yang
nantinya sel tersebut akan mengonsumsi banyak energi untuk mempertahankan homeostasis pH
intraseluler.

Selain adanya asam asetat cuka apel juga memiliki kandungan flavonoid yang dapat menghambat
ikatan enzim A4TPase sehingga merusak merusak dinding sell'® dan alkaloid yang dapat menghambat
sintesis asam nukleat dan mempengaruhi ergosterol pada jamur!'’l,

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap hasil penelitian yang diperoleh,
dapat diambil keputusan sebagai berikut:

a. Cuka apel menunjukkan adanya aktivitas antifungi terhadap pertumbuhan Malassezia furfur

secara in vitro dengan metode difusi.
b. Cuka apel dapat menghambat pertumbuhan Malassezia furfur secara in vitro dengan metode
difusi pada konsentrasi 12,5% (0), 25% (7.03), 50% (8.53), 75% (11.75), 100% (10.61).
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